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ABSTRAK

Remaja sering kali mengalami tekanan dari lingkungan sosial, seperti teman sebaya dan media sosial, yang dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap harga diri. tekanan sosial yang sering dialami oleh remaja adalah tuntutan memiliki tubuh yang proporsional. Tekanan ini menciptakan standar yang tidak realistis. Tuntutan yang diberikan teman sebaya umumnya dilakukan melalui body shaming. Di Indonesia, permasalahan body shaming terjadi di lingkungan pendidikan itu mencapai presentase 62,2%. Dampak dari permasalahan body shaming mengakibatkan harga diri remaja rendah. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana remaja mengalami body shaming dan dampaknya terhadap pembentukan harga diri dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja. Adapun, Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kepustakaan. Sumber-sumber yang diambil dari berbagai literatur meliputi artikel, jurnal maupun buku yang relevan terhadap permasalahan body shaming, resiliensi dan harga diri di Era VUCA. Hasilnya menunjukkan bahwa body shaming memengaruhi pembentukan harga diri seseorang menjadi negatif, seperti tidak percaya diri dan tidak menerima kondisi dirinya. Harga diri menjadi salah satu faktor internal yang memengaruhi resiliensi remaja. Dengan demikian, semakin tinggi harga diri yang dimiliki maka semakin baik pula resiliensi yang dimiliki remaja.
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ABSTRACT

Adolescents often experience pressure from social environments, such as peers and social media, which can affect their perceptions of self-esteem. Social pressure that is often experienced by adolescents is the demand to have a proportional body. This pressure creates unrealistic standards. Peer pressure is commonly exerted through body shaming. In Indonesia, the problem of body shaming occurs in the educational environment, reaching a percentage of 62.2%. The impact of body shaming problems results in adolescents' low self- esteem. This article aims to describe how adolescents experience body shaming and its impact on the formation of self-esteem and identify factors that affect adolescent resilience. The research method used in this research is a literature study. The sources taken from various literatures include articles, journals and books that are relevant to the issues of body shaming, resilience and self-esteem in the VUCA Era. The results show that body shaming affects the formation of a person's self-esteem to be negative, such as not confident and not accepting their condition. Self-esteem is one of the internal factors that influence adolescent resilience. Thus, the higher the self-esteem, the better the resilience of adolescents 
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PENDAHULUAN
Tindakan perundungan masih sering terjadi di kalangan remaja, salah satunya perundungan tentang body shaming atau tampilan fisik seseorang. Istilah body shaming bertujuan untuk mengolok-olok penampilan fisik seseorang yang berbeda dengan orang lain pada umumnya misalnya seperti penyebutan gembrot, pendek, gendut, pesek, dan sebagainya yang berkaitan dengan penampilan fisik. Lebih lanjut, body shaming merupakan perilaku yang dikategorikan sebagai tindakan bullying karena perilaku body shaming ini dianggap sebagai sebuah kekerasan verbal terhadap orang lain (Mustika Nugraheni, 2023). Tindakan body shaming ini tergolong sebagai bullying secara verbal (Fauzia & Rahmiaji., 2019). Dapat disimpulkan bahwa body shaming adalah perilaku seseorang mengkritik dan menghina fisik orang lain yang dianggap tidak ideal berdasarkan kriteria tertentu.
Di beberapa negara fenomena body shaming terjadi, seperti di Amerika body shaming dapat dianggap sebagai bentuk perundungan, diskriminasi, dan pelanggaran pribadi sebab mengomentari bentuk tubuh seseorang bukanlah sesuatu yang lazim (Ramahardhila & Supriyono, 2022). Di Indonesia pun body shaming masih dialami oleh sebagian orang, salah satunya adalah remaja bahkan berdasarkan data dari ZAP Beauty Index 2020 permasalahan body shaming terjadi di lingkungan pendidikan itu mencapai presentase 62,2%. Dampak dari permasalahan body shaming mengakibatkan harga diri remaja rendah. Di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan Fauzia dan Rahmiaji (2019) menyatakan bahwa permasalahan body shaming mengakibatkan harga diri seseorang menjadi rendah.
Lebih lanjut, remaja sering kali mengalami tekanan dari lingkungan sosial, seperti teman sebaya dan media sosial, yang dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap harga diri. Adapun tekanan sosial yang sering dialami oleh remaja adalah tuntutan memiliki tubuh yang proporsional. Tekanan tersebut dapat menciptakan standar yang tidak realistis dan mengganggu proses pengembangan identitas yang sehat. Dalam proses berkembang menjadi individu yang mandiri, remaja secara alami mulai mengeksplorasi identitas mereka. Erikson menyatakan bahwa masa remaja adalah masa pencarian identitas diri, di mana individu mulai berani mencoba hal baru yang sesuai dengan dirinya (Mafazi & Nuqul, 2017). Adapun, ketika remaja gagal untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi dari lingkungan sekitar itu menimbulkan konflik internal pada diri remaja. Konflik ini dapat mempengaruhi kondisi psikologis mereka  menjadi tidak sehat. Kondisi psikologis yang sehat ditandai dengan kemampuan remaja dalam menerima dirinya secara utuh, atau disebut harga diri (Khalid, 2021).

Coopersmith menyatakan bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan sikap penolakan atau penerimaan dan menunjukkan seberapa besar seseorang percaya bahwa dirinya berhasil, mampu, berarti, dan berharga menurut penilaian dan standar yang ada pada dirinya. Harga diri merujuk pada evaluasi subjektif individu tentang nilai atau nilai dirinya sebagai individu (Mahendika dkk., 2023). Remaja yang memiliki tingkat self esteem yang tinggi lebih mungkin mengalami emosi positif, memiliki keterampilan penanganan yang lebih baik, dan memiliki hubungan sosial yang lebih positif (Rosdiana et al., 2022, dalam Mahendika dkk., 2023).
Kemudian, adanya ketidakpastian mengenai masa depan menjadi salah satu permasalahan utama bagi remaja. Hal ini dapat memicu kecemasan dan keraguan diri yang berdampak negatif pada harga diri mereka. Berdasarkan hasil studi Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I- NAMHS) tahun 2022, Satu dari tiga remaja (34.9%) atau sejumlah 15.5 juta remaja Indonesia, memiliki satu masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir dan satu dari dua puluh remaja (5.5%) atau sejumlah 2.45 juta remaja Indonesia, memiliki satu gangguan mental dalam 12 bulan terakhir. Jenis masalah kesehatan mental yang paling banyak dialami remaja adalah gangguan cemas (Ramahardhila & Supriyono, 2022). Sebuah penelitian menujukkan bahwa harga diri merupakan salah satu faktor yang turut berperan menimbulkan rasa cemas meski tidak secara langsung (Rizka Tami Untari, 2017).
Era VUCA merupakan situasi yang mengarah ketidakpastian dan fluktuatif sehingga menyebabkan kecemasan kepada masyarakat (Pratama dkk., 2023). Perubahan yang begitu cepat (volatility), tingkat ketidakpastian tinggi (uncertainty), dengan permasalahan yang begitu kompleks (complexity), dan tingkat kebenaran yang sangat subjektif (ambiguity). Era VUCA ini berupaya melakukan perubahan sehingga diperlukan kemampuan untuk mengubah cara pandang yang baru agar dapat bertahan terhadap setiap gejolak ketidakpastian. Ketidakpastian VUCA adalah salah satu faktor timbulnya isu kesehatan mental sehingga secara tidak sadar seseorang mengalami dampak psikologis seperti rasa cemas yang berlebihan terhadap masa depan, depresi maupun gangguan emosional. Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) membawa tantangan yang signifikan bagi remaja dalam mengembangkan harga diri yang sehat dan positif. Oleh karena itu, untuk  menghadapi
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tantangan di era VUCA, remaja membutuhkan ketahananan atau resiliensi untuk mengelola kecemasan/stress di Era VUCA ini. Resiliensi merujuk pada kemampuan seseorang untuk beradaptasi dan mengatasi stres dan keterbatasan. Individu yang tangguh lebih mampu pulih dari tantangan serta menjaga kesejahteraan psikologis mereka.. (Mahendika dkk., 2023).
Remaja yang mendapatkan perlakuan body shaming di lingkungan pendidikan yang dilakukan oleh teman sebaya serta mengalami ketidakpastian di Era Vuca menuntut remaja agar memiliki resiliensi tinggi. Resiliensi yang tinggi merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki remaja yang menjadi korban body shaming. Resiliensi adalah kapasitas sistem yang dinamis untuk bertahan  atau  pulih  dari  tantangan signifikan	yang mengancam  stabilitas, kelangsungan hidup, atau perkembangannya (Putra dkk., 2022; Azmi dkk., 2023). Dalam hal ini, resiliensi yang tinggi diperlukan untuk mengatasi efek yang timbul dari perilaku perundungan body shaming maupun dari tantangan yang dihadapi di era VUCA (Pratiwi dkk., 2021). Dengan resiliensi yang tinggi diharapkan dapat membentuk harga diri remaja.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari dkk., (2014) menunjukkan adanya pengaruh resiliensi terhadap harga diri remaja. Kemudian, didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Destriana (2017) menunjukkan bahwa resiliensi mempengaruhi harga diri sebesar 71,1%. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Supriyati, 2023) menunjukkan bahwa resiliensi mempengaruhi harga diri dengan presentase sebesar 62,7%. Dengan demikian, hasil dari studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa harga diri remaja sangat dipengaruhi oleh resiliensi.
Penelitian ini memiliki novelty bahwa penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian pada konsep harga diri dan resiliensi. Hal ini penting karena harga diri dan resiliensi merupakan aspek penting dalam kesejahteraan psikologis remaja dan dapat menjadi kunci dalam memahami serta menghadapi dampak dari era VUCA. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana remaja mengalami body shaming dan dampaknya terhadap pembentukan harga diri dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja. Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan program intervensi di bidang bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan resiliensi remaja dalam menghadapi body shaming dan memperkuat pembentukan harga diri mereka.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini menggunakan adalah studi kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan penelaahan buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. (Nazir, 2016). 
Studi kepustakaan yang diambil dari berbagai literatur yang relevan terhadap permasalahan body shaming, resiliensi dan harga diri di Era VUCA. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan studi kepustakaan dari jurnal, artikel, serta buku-buku literatur yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas “Resiliensi Remaja dalam Menghadapi Body Shaming dan Pembentukan Harga Diri di Era VUCA”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Remaja adalah masa transisi dari anak menuju dewasa yang dimulai dari usia 12 tahun dan berakhir pada rentang usia 20 an. Papalia dan Old menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa terjadinya perubahan baik itu secara fisik maupun psikis. Perubahan yang terjadi secara fisik seringkali membuat remaja takut untuk melakukan hubungan sosial (Damarhadi, Mujidin, & Prabawanti, 2021). Perbedaan warna kulit, latar belakang, cara berpakaian dan berat serta tinggi tubuh seringkali menjadi bahan ejekan bagi sekelompok remaja terhadap remaja lainnya. Dalam hal ini, perbedaan secara fisik seringkali menjadi bahan perundungan atau disebut juga dengan istilah body shaming. Untuk mengetahui bagaimana remaja mengalami body shaming dan dampaknya terhadap pembentukan harga diri dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja, berikut dipaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan resiliensi remaja yang mengalami body shaming dan pembentukan harga diri di Era VUCA.
Alini (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa remaja yang mengalami body shaming merupakan individu yang merasa malu terhadap dirinya sendiri bahkan ia merasa tidak percaya diri dan sering membandingkan dirinya dengan orang lain yang menurut dirinya ideal. Dampak dari rasa malu membuat individu akan cenderung untuk mengikuti keinginan yang orang lain katakan terkait kondisi tubuhnya sehingga menimbulkan rasa tidak percaya diri, tidak menarik dan tidak layak berada dalam suatu kelompok. Rasa tidak percaya diri dan perasaan tidak berharga akan mempengaruhi pola pikir remaja terhadap dirinya sendiri. Individu yang mengalami body shaming lebih banyak mengarah pada perasaan tidak berharga,hal tersebut akan menghambat remaja untuk memenuhi salah satu tugas perkembangan nya yaitu menerima dirinya secara utuh.
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Priscilla Angelina (2021) menyatakan bahwa body shaming memberikan dampak pada pembentukan harga diri remaja menjadi negatif. Dalam penelitian tersebut, 1 dari 10 Remaja yang mengalami body shaming secara verbal memiliki perubahan self esteem dari positif ke negatif. Berdasarkan hasil analisis, remaja yang mengalami body shaming menunjukkan gambaran diri negatif seperti tidak percaya diri, takut untuk bersosialisasi, memberikan penilaian negatif kepada dirinya, merasa tidak sempurna, tidak puas dengan kondisi tubuhnya dan merasa tidak berharga. Dalam hal ini, body shaming memberikan dampak terhadap pembentukan harga diri seseorang menjadi negatif. seseorang yang memiliki penilaian yang buruk akan memiliki harga diri rendah, yaitu tidak percaya diri, mempunyai sikap yang tertutup, tidak menerima kelebihan/kekurangan yang ada pada dirinya, malu mengemukakan pendapat, tidak mampu memahami dirinya, dan mudah terpengaruh oleh pembicaraan lingkungan tentang dirinya (Hermawan dkk., 2019). Selain itu, perasaan orang yang mengalami body shaming akan memiliki reaksi negatif seperti marah, sakit hati dan tertekan namun perilaku yang ditunjukkan pada umumnya adalah diam. Di dukung oleh hasil penelitian sebelumnya Febrianti dkk., (2020) yang menjelaskan bahwa individu yang mengalami perilaku body shaming akan menunjukan berbagai perasaan seperti tertekan, malu, jengkel dan marah, sakit hati dan terbebani. Namun, terlihat banyak korban perilaku body shaming justru cenderung memilih untuk diam, dan memendam apa yang dirasakan sehingga korban body shaming ini cenderung menjadi lebih sensitif dan mudah tersinggung.
Penelitian yang dilakukan Deswanda (2019) menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja dibedakan menjadi 2 meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Adapun, faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi yaitu terdiri dari dukungan sosial, prososial, iklim sosial dan jumlah teman dekat. Sedangkan, faktor internal yang mempengaruhi resiliensi yaitu terdiri dari harga diri (self esteem), Kebersyukuran (Gratitude), Usia, jenis kelamin, dan status anak . Lebih lanjut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Compas, dkk., (1993 dalam Hampel & Paterman 2017) menunjukkan bahwa tingkat resiliensi akan bertambah seiring usia, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan emotional regulation yang baik. Dengan bertambahnya usia maka remaja akan semakin memiliki ketangguhan atau resiliensi yang baik.
Dengan resiliensi yang baik remaja akan menerima pengalaman hidupnya sebagai korban body shaming sebagai bentuk evaluasi untuk menjadi lebih baik, mampu menerima diri sendiri sepenuhnya, memahami dan menerima setiap perbedaan itu unik. Dengan cara melihat sudut pandang yang lain individu akan menerima diri sendiri serta memandang dirinya sebagai individu yang berharga.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja yang menjadi korban body shaming umumnya hanya memberikan reaksi diam atas apa yang telah terjadi dengan dirinya, hal tersebut pada akhirnya membuat dirinya menjadi individu yang mudah tersinggung. Pada dasarnya individu yang mengalami body shaming merasa tidak percaya diri bahkan tidak puas dengan kondisi dirinya akibat komentar negatif yang ia terima sehingga ia menganggap dirinya menjadi individu yang tidak berharga. Dalam hal ini, body shaming memengaruhi pembentukan harga diri seseorang menjadi negatif, seperti tidak percaya diri dan tidak menerima kondisi dirinya. Harga diri menjadi salah satu faktor internal yang memengaruhi resiliensi remaja. Dengan demikian, semakin tinggi harga diri yang dimiliki maka semakin baik pula resiliensi yang dimiliki remaja. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti dengan topik serupa, diharapkan mampu memberikan intervensi atau memberikan program penanganan yang efektif terhadap remaja yang menjadi korban body shaming agar ia mampu membentuk harga diri di Era VUCA.
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